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PENDIDIK

membentuk generasi berilmu
dan berkarakter Kristiani.

EMPATIK

peka terhadap kebutuhan
dan pergumulan sesama.

DEWASA

iman kokoh, berpikir bijak,
bertindak bertanggung jawab.

AKADEMIK

berkompeten, kritis, dan kreatif
dalam pengembangan ilmu.

GIAT MEMBIMBING

mendampingi dengan kasih,

hidup konsisten, menjadi teladan
dalam iman dan tindakan.

GLOBAL DALAM WAWASAN

berpikir luas, menghargai keberagaman,
dan siap melayani dunia.

) itMu |

memperlengkapi untuk bertumbuh.

OTENTIK DALAM TELADAN =

»
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KATA PENGANTAR

Pendidikan teologi pada hakikatnya tidak pernah berhenti pada proses
penyampaian pengetahuan tentang Alkitab, doktrin, atau pelayanan. Lebih
daripada itu, pendidikan teologi merupakan proses pembentukan manusia
secara utuh akal budi, karakter, spiritualitas, dan keterampilan pelayanan
agar mampu menghidupi panggilannya sebagai murid Kristus, pelayan
gereja, dan warga masyarakat yang membawa damai dan transformasi.
Setiap ruang kelas teologi sesungguhnya adalah ruang pembentukan, tempat
pengetahuan bertemu dengan iman, refleksi bertemu dengan pengalaman,
dan pembelajaran bertemu dengan kehidupan. Oleh karena itu, keberhasilan
pendidikan teologi tidak hanya diukur dari seberapa banyak mahasiswa
memahami teori, tetapi juga dari sejauh mana mereka mengalami perubahan
karakter, bertumbuh dalam kedewasaan rohani, serta mampu
mengimplementasikan ilmunya dalam pelayanan yang nyata.

Kesadaran inilah yang melatarbelakangi lahirnya buku Pedagogi Teologi:
Strategi Mengajar, Membimbing, dan Membentuk Mahasiswa Perguruan
Tinggi. Buku ini disusun sebagai respons terhadap kebutuhan akan literatur
pedagogi yang secara khusus membahas proses pembelajaran di perguruan
tinggi teologi secara komprehensif, integratif, dan kontekstual. Di tengah
perubahan dunia pendidikan yang berlangsung sangat cepat, dosen teologi
tidak lagi cukup berperan sebagai penyampai materi kuliah, melainkan
dituntut menjadi fasilitator pembelajaran, pembimbing akademik, mentor
spiritual, pembentuk karakter, sekaligus teladan kehidupan Kristen. Tugas
tersebut memerlukan landasan pedagogis yang kuat, strategi pembelajaran
yang relevan, serta kepekaan terhadap dinamika generasi mahasiswa dan
perubahan zaman.

Judul buku ini dipilih untuk menegaskan bahwa pedagogi teologi bukan
sekadar kumpulan metode mengajar, melainkan sebuah disiplin yang
memadukan refleksi teologis, filsafat pendidikan, teori pembelajaran,
psikologi perkembangan, spiritualitas Kristen, dan praktik pendidikan tinggi.
Pedagogi teologi mengajak pendidik melihat proses pembelajaran sebagai
pelayanan yang holistik, di mana pengembangan pengetahuan, pembentukan
karakter, dan pendewasaan iman berlangsung secara terpadu. Sementara itu,
frasa mengajar, membimbing, dan membentuk merepresentasikan tiga
dimensi utama tugas seorang dosen teologi. Mengajar berkaitan dengan
pengembangan  kompetensi  akademik; membimbing menekankan
pendampingan dalam proses belajar dan pertumbuhan; sedangkan



membentuk mengarah pada transformasi karakter, spiritualitas, integritas,
dan panggilan hidup mahasiswa.

Buku ini ditujukan terutama bagi dosen, calon dosen, pendidik teologi,
mahasiswa program magister dan doktor, serta para pemerhati pendidikan
teologi dan pendidikan keagamaan Kristen. Selain itu, buku ini juga
diharapkan menjadi referensi bagi pimpinan perguruan tinggi, pengelola
program studi, penyusun kurikulum, mentor pelayanan, dan para pelayan
gereja yang terlibat dalam pembinaan generasi penerus. Dengan memadukan
teori, refleksi, hasil penelitian, pengalaman praktis, dan contoh-contoh
aplikatif, buku ini diharapkan dapat menjembatani dunia akademik dengan
realitas pelayanan di gereja dan masyarakat.

Dalam penyusunannya, buku ini mengintegrasikan berbagai literatur
klasik maupun kontemporer di bidang teologi, pedagogi, psikologi
pendidikan, kepemimpinan, serta pengembangan kurikulum. Penulis juga
memanfaatkan pengalaman panjang dalam mengajar, membimbing
mahasiswa, melaksanakan penelitian, dan memberikan pelatihan bagi para
pendidik sebagai dasar refleksi dalam setiap pembahasan. Selain itu,
perkembangan teknologi digital, termasuk Artificial Intelligence (Al),
dimanfaatkan secara bertanggung jawab sebagai alat bantu akademik dalam
eksplorasi gagasan, pemetaan konsep, penyuntingan bahasa, serta
pengembangan ilustrasi. Seluruh analisis, sintesis, interpretasi teologis,
pemilihan referensi, serta tanggung jawab ilmiah sepenuhnya berada pada
penulis. Al dalam buku ini diposisikan sebagai mitra intelektual yang
membantu meningkatkan efektivitas proses penulisan, bukan sebagai
pengganti pemikiran kritis, integritas akademik, maupun kepekaan teologis.

Agar pembahasan tersusun secara sistematis, buku ini dibagi ke dalam
dua belas bab yang saling berkaitan. Bab pertama menguraikan hakikat
pedagogi teologi, mulai dari pengertian, ruang lingkup, landasan teologis,
karakteristik mahasiswa sebagai pembelajar dewasa, hingga tantangan
pendidikan teologi pada era global dan digital. Bab kedua membahas
landasan filosofis dan teologis pembelajaran, dengan penckanan pada
integrasi iman, akal budi, etika, serta hubungan pendidikan dengan gereja,
masyarakat, dan negara.

Bab ketiga mengupas perancangan kurikulum dan desain pembelajaran
teologi, termasuk implementasi Qufcome-Based Education (OBE),
penyusunan capaian pembelajaran, strategi pembelajaran aktif, serta
integrasi antara kompetensi akademik, spiritualitas, dan keterampilan
pelayanan. Bab keempat membahas identitas dosen teologi sebagai pendidik
profesional, teolog, mentor, pembimbing, dan pembentuk karakter yang
dipanggil untuk menghadirkan pembelajaran yang bermakna dan
transformatif. Bab kelima mengulas karakteristik mahasiswa teologi sebagai
pembelajar dewasa dengan berbagai motivasi, latar belakang, potensi, dan



pergumulan yang memerlukan pendekatan pedagogis yang berpusat pada
mahasiswa.

Selanjutnya, Bab keenam membahas berbagai strategi dan metode
pembelajaran yang dialogis, reflektif, partisipatif, dan kontekstual. Bab
ketujuh mengajak pembaca memahami pentingnya pembelajaran kontekstual
dan multikultural dalam masyarakat yang semakin majemuk, sehingga
pendidikan teologi mampu membangun dialog, toleransi, dan pelayanan
lintas budaya. Bab kedelapan mengulas pemanfaatan teknologi digital,
media pembelajaran, Learning Management System (LMS), pembelajaran
daring, serta berbagai peluang dan tantangan etis dalam penggunaan
teknologi dan kecerdasan artifisial di dunia pendidikan teologi.

Bab kesembilan memfokuskan pembahasan pada asesmen dan evaluasi
pembelajaran yang holistik, mencakup pengukuran kompetensi kognitif,
afektif, psikomotorik, spiritual, serta pembentukan karakter mahasiswa. Bab
kesepuluh membahas bimbingan akademik, mentoring, pemuridan
(discipleship), pembinaan karakter, dan pendampingan mahasiswa dalam
menghadapi berbagai tantangan akademik maupun kehidupan pribadi. Bab
kesebelas mengaitkan proses pembelajaran dengan pengabdian kepada
masyarakat sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dan
perwujudan iman yang bekerja melalui kasih. Akhirnya, Bab kedua belas
mengajak pembaca menatap masa depan pedagogi teologi melalui
pembahasan mengenai tantangan global, inovasi pendidikan, kepemimpinan
akademik, transformasi digital, serta visi pendidikan teologi yang tetap setia
pada firman Tuhan sekaligus relevan dengan kebutuhan zaman.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai keterbatasan.
Perkembangan ilmu pengetahuan, dinamika pendidikan tinggi, perubahan
karakteristik generasi mahasiswa, serta kemajuan teknologi akan terus
menghadirkan tantangan dan peluang baru bagi pedagogi teologi. Oleh
karena itu, kritik, saran, dan dialog akademik dari para pembaca sangat
diharapkan sebagai kontribusi untuk penyempurnaan buku ini pada masa
mendatang.

Kiranya buku ini dapat menjadi sahabat belajar sekaligus teman
berefleksi bagi para dosen, mahasiswa, dan seluruh pemerhati pendidikan
teologi. Lebih dari sekadar membantu meningkatkan kualitas pembelajaran
di ruang kelas, penulis berharap buku ini menginspirasi lahirnya para
pendidik yang bukan hanya menguasai ilmu, tetapi juga menghidupi
panggilannya dengan integritas; bukan hanya mengajar dengan kompeten,
tetapi juga membimbing dengan empati; bukan hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter yang semakin serupa dengan
Kristus.
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Akhir kata, semoga buku ini memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan pedagogi teologi di Indonesia dan menjadi bagian dari upaya
bersama membangun pendidikan teologi yang unggul secara akademik,
berakar kuat dalam iman, relevan dengan perkembangan zaman, serta
menghasilkan lulusan yang siap melayani gereja, masyarakat, dan dunia
dengan hikmat, kasih, dan pengabdian.

Salam hormat dan pengabdian,
Penulis
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MENGAPA PEDAGOGI
TEOLOGI PENTING?

Pedagogi

adalah -

sen
menghidupkan

’ dalam jiwa.

Pedagogi dalam pendidikan teologi tidak dapat dipahami secara sempit
sebagai sekadar teknik mengajar atau kumpulan metode instruksional. Ia
merupakan pendekatan menyeluruh yang menyentuh cara memahami iman,
manusia, pengetahuan, dan panggilan pelayanan dalam konteks pendidikan
tinggi teologi. Perguruan tinggi teologi dihadapkan pada tanggung jawab
ganda: menjaga kedalaman refleksi teologis sekaligus mengembangkan
praktik pembelajaran yang relevan dengan realitas mahasiswa dan tantangan
zaman. Oleh karena itu, pedagogi pendidikan teologi perlu dipahami sebagai
integrasi antara landasan teologis, prinsip pedagogi umum dan teologis,
karakteristik mahasiswa sebagai pembelajar dewasa, serta dinamika sosial,
budaya, dan teknologi yang terus berubah. Bab ini menjadi pijakan
konseptual untuk memahami mengapa pedagogi teologi penting, sekaligus
membuka kerangka berpikir bagi pembahasan bab-bab selanjutnya yang
akan mengulas strategi, peran dosen, dan praktik pedagogis yang
berorientasi pada pembentukan iman, karakter, dan pelayanan yang utuh.



FONDASI BERPIKIR DALAM
PEMBELAJARAN TEOLOGI
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Bab ini membahas fondasi berpikir yang melandasi pembelajaran teologi,
dengan menelaah secara kritis landasan filosofis dan teologis yang
membentuk arah, tujuan, dan praksis pendidikan teologi. Pembelajaran
teologi tidak pernah berlangsung dalam ruang hampa nilai, melainkan
bertumpu pada asumsi-asumsi mendasar tentang hakikat manusia,
pengetahuan, kebenaran, dan tujuan hidup, yang diperkaya serta diuji
melalui refleksi iman Kristen. Oleh karena itu, pemahaman yang utuh
mengenai relasi antara filsafat pendidikan, kesaksian Alkitab, tradisi gereja,
dan konteks sosial-kenegaraan menjadi krusial bagi pengembangan
pembelajaran teologi yang bertanggung jawab. Melalui dialog antara iman,
akal budi, dan realitas sosial, bab ini menunjukkan bagaimana fondasi



MERANCANG KURIKULUM
PENDIDIKAN TEOLOGI
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Bab ini membahas perancangan kurikulum pendidikan teologi sebagai
fondasi strategis dalam membentuk lulusan yang memiliki kedalaman iman,
ketajaman intelektual, dan kepekaan etis dalam menjawab tantangan gereja
dan masyarakat kontemporer. Perubahan konteks sosial, kebijakan
pendidikan tinggi, serta tuntutan mutu akademik menuntut kurikulum teologi
yang tidak hanya setia pada tradisi iman, tetapi juga adaptif, relevan, dan
berorientasi pada capaian pembelajaran yang nyata. Oleh karena itu,
perancangan kurikulum tidak dapat dilakukan secara sporadis, melainkan
melalui kerangka konseptual yang jelas, regulasi yang dipahami secara kritis,
serta struktur yang memungkinkan integrasi antara ilmu teologi,
pembentukan spiritual, dan praksis pelayanan.



DOSEN TEOLOGI SEBAGAI
PENDIDIK DAN FORMATOR
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Bab ini menempatkan dosen teologi sebagai figur kunci dalam proses
pendidikan teologi, bukan hanya sebagai pengajar yang mentransmisikan
pengetahuan, tetapi sebagai pendidik dan formator yang membentuk cara
berpikir, bersikap, dan hidup mahasiswa. Dalam konteks pendidikan teologi,
peran dosen melampaui dimensi akademik menuju pembinaan spiritual, etika,
dan karakter panggilan. Oleh karena itu, dosen teologi dituntut untuk
mengintegrasikan kompetensi keilmuan, kedalaman iman, keteladanan hidup,
serta komitmen pedagogis yang membebaskan dan memanusiakan. Bab ini
mengulas secara sistematis peran dosen dalam pendidikan teologi,
kompetensi akademik dan spiritual yang diperlukan, etika dan keteladanan
sebagai fondasi pembentukan, praktik pembimbingan mahasiswa, serta



MEMAHAMI MAHASISWA TEOLOGI
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Memahami mahasiswa teologi merupakan langkah awal yang krusial
dalam merancang strategi pengajaran, bimbingan, dan pembentukan karakter
di perguruan tinggi teologi. Mahasiswa teologi bukan sekadar penerima
informasi akademik, tetapi individu yang membawa panggilan spiritual,
motivasi pribadi, dan pergumulan hidup yang unik. Oleh karena itu, dosen
perlu memahami profil, latar belakang, perkembangan intelektual, serta
dinamika spiritual mahasiswa agar proses pembelajaran dan formasi iman
dapat berlangsung secara efektif dan bermakna. Bab ini membahas aspek-
aspek penting yang membentuk identitas mahasiswa teologi, termasuk
motivasi dan panggilan mereka, perkembangan intelektual dan spiritual,
keragaman latar belakang, serta prinsip-prinsip pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses pendidikan.



Bab 6 membahas cara efektif mengajar teologi sebagai upaya
menjembatani kedalaman refleksi iman dengan tuntutan pembelajaran
akademik yang relevan dan kontekstual. Pengajaran teologi tidak cukup
disampaikan melalui transfer pengetahuan semata, tetapi menuntut
pendekatan pedagogis yang mendorong dialog kritis, keterlibatan aktif, serta
integrasi antara teori, praksis, dan pembentukan karakter. Oleh karena itu,
bab ini menguraikan berbagai strategi pembelajaran mulai dari ceramah
kritis dan dialog kelas, diskusi dan studi kasus, hingga problem-based
learning, project-based learning yang terhubung dengan praktik pelayanan,
serta pembelajaran reflektif yang dirancang untuk menolong mahasiswa
teologi mengembangkan kemampuan berpikir teologis, kepekaan etis, dan
kesiapan melayani secara kontekstual.
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Bab 7 mengajak pembaca untuk memahami bahwa belajar teologi tidak
pernah berlangsung dalam ruang hampa, melainkan selalu berakar dan
bergumul dalam konteks nyata kehidupan manusia. Teologi tumbuh dari
perjumpaan antara iman Kristen, realitas sosial, budaya lokal, serta dinamika
masyarakat yang majemuk. Oleh karena itu, pendidikan teologi dituntut
untuk peka terhadap konteks, terbuka terhadap dialog, dan mampu
menafsirkan Injil secara relevan tanpa kehilangan kesetiaan pada inti iman.
Melalui pembahasan tentang teologi kontekstual, budaya lokal sebagai
sumber belajar, pendidikan teologi di masyarakat majemuk, dialog
antariman, serta kepekaan sosial dan budaya, bab ini menegaskan bahwa
proses belajar teologi harus membumi, dialogis, dan transformatif.



TEKNOLOGI DALAM
PEMBELAJARAN TEOLOGI
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Bab 8 membahas peran teknologi sebagai realitas yang tidak terpisahkan
dari pembelajaran teologi di era digital. Perkembangan teknologi informasi
telah mengubah cara pengetahuan diproduksi, diakses, dan dibagikan,
termasuk dalam konteks pendidikan teologi. Perguruan tinggi teologi
dituntut untuk merespons perubahan ini secara kreatif dan bertanggung
jawab, sehingga teknologi tidak hanya menjadi sarana teknis pembelajaran,
tetapi juga medium pedagogis yang mendukung pendalaman iman, refleksi
teologis, dan pembentukan karakter. Melalui pembahasan tentang
pendidikan teologi di era digital, media digital dan hybrid learning,
pemanfaatan Learning Management System (LMS), etika dan spiritualitas



MENILAI DAN MENGEVALUASI
PEMBELAJARAN TEOLOGI
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Bab 9 membahas penilaian dan evaluasi pembelajaran teologi sebagai
bagian integral dari proses pendidikan yang tidak hanya mengukur capaian
akademik, tetapi juga menilai pertumbuhan iman, karakter, dan kompetensi
pelayanan mahasiswa. Dalam pendidikan teologi, asesmen tidak dapat
dipahami sekadar sebagai alat ukur kognitif, melainkan sebagai sarana
pedagogis yang menuntun mahasiswa untuk merefleksikan pembelajaran
secara utuh. Oleh karena itu, bab ini menguraikan prinsip asesmen, penilaian
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, asesmen autentik, pemberian umpan
balik yang membangun, serta evaluasi berbasis nilai dan karakter, sebagai
kerangka evaluatif yang selaras dengan tujuan formasi teologis.



MEMBIMBING DAN
MEMBENTUK MAHASISWA
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Membimbing dan membentuk mahasiswa merupakan inti terdalam dari
panggilan pendidik teologi, karena pendidikan teologi tidak hanya bertujuan
mentransfer pengetahuan, tetapi membentuk pribadi yang utuh cerdas secara
intelektual, matang secara spiritual, dan bertanggung jawab secara sosial.
Dalam konteks perguruan tinggi teologi, proses pembimbingan mencakup
pendampingan akademik, penguatan iman, pembinaan karakter, serta
kepekaan pastoral terhadap dinamika hidup mahasiswa. Bab ini menegaskan
bahwa dosen teologi berperan bukan sekadar sebagai pengajar di ruang kelas,
melainkan sebagai pembimbing dan rekan seperjalanan yang menolong
mahasiswa menemukan panggilan, mengolah potensi, dan menghidupi
imannya secara autentik di tengah tantangan zaman.
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Teologi tidak pernah dimaksudkan berhenti di ruang kuliah atau tinggal
dalam tumpukan literatur akademik; ia dipanggil untuk hadir, berdenyut, dan
berbuah di tengah kehidupan nyata masyarakat. Bab ini mengajak pembaca
melihat bagaimana teologi dihidupi melalui panggilan Tri Dharma perguruan
tinggi, diaktualisasikan dalam service learning dan praktik lapangan, serta
diarahkan pada transformasi sosial yang konkret. Teologi yang sejati bukan
hanya soal ortodoksi (kebenaran ajaran), tetapi juga ortopraksis (kebenaran
tindakan). Ketika iman, pengetahuan, dan pengabdian bertemu, di situlah
teologi menjadi kesaksian yang hidup membumi, membebaskan, dan
menghadirkan harapan.
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Perubahan zaman yang bergerak cepat ditandai oleh disrupsi teknologi,
kompleksitas sosial, pluralitas budaya, dan dinamika spiritualitas generasi
baru menuntut pendidikan teologi untuk menata ulang arah dan
pendekatannya. Pedagogi teologi tidak lagi cukup berfokus pada transmisi
doktrin, melainkan perlu membangun integrasi antara kedalaman akademik,
kematangan spiritual, kepemimpinan yang visioner, serta kompetensi
profesional yang relevan bagi pelayanan di tengah masyarakat. Di tengah
tantangan masa depan, lembaga pendidikan teologi dipanggil untuk
melahirkan pemimpin-pemimpin yang mampu berpikir kritis, berakar pada
tradisi iman, sekaligus kreatif dan adaptif menghadapi perubahan. Bab ini
menguraikan arah baru pedagogi teologi yang responsif terhadap tantangan
zaman, berorientasi pada inovasi pembelajaran, memperkuat integrasi
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Indonesia di Christelijke Gereformeerde Kerken (CGK) Belanda selama
kurang lebih empat setengah tahun sambil melanjutkan studi.

Di bidang pendidikan tinggi, sejak tahun 2015 beliau aktif sebagai dosen
pada berbagai perguruan tinggi teologi, antara lain Sekolah Tinggi Teologi
(STT) Moriah Tangerang, STT Intim Makassar, dan STT Mamasa. Selain itu,
beliau juga mengajar di Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja serta
menjadi dosen Pendidikan Agama di Universitas Patompo Makassar. Saat
ini beliau mengabdi sebagai dosen tetap di STT Mamasa dan dipercaya
menjabat sebagai Wakil Ketua [ Bidang Akademik, dengan tanggung jawab
mengembangkan mutu akademik, kurikulum, penelitian, serta proses
pembelajaran. Melalui kepemimpinannya, beliau berupaya membangun
budaya akademik yang unggul dan menghasilkan lulusan yang memiliki
integritas, kompetensi teologis, serta karakter Kristiani yang kuat.

Sebagai penulis yang produktif, Pdt. Dr. Abialtar telah menghasilkan
sejumlah buku yang memberikan kontribusi bagi pengembangan teologi dan
pelayanan gereja, di antaranya Katekismus Heidelberg dalam Konteks GTM
(2019), Kepemimpinan dan Kepelayanan Kristen secara Umum dan dalam
Konteks COVID-19 (2021), Tukang Becak Go Internasional dan Jadi Doktor
(2023), Materi Ajar Misiologi untuk PAK dan Teologi (2024), serta
Dialektika Meditasi Kristen dengan Misi Kristen yang Relevan (2025).
Karya-karya tersebut memperlihatkan perhatian beliau terhadap hubungan
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antara refleksi teologis, pendidikan, kepemimpinan, misi, dan praktik
pelayanan gereja.

Selain menulis buku, beliau juga aktif mempublikasikan artikel ilmiah
pada berbagai jurnal nasional, seperti Kamasean, Jurnal Teologi Kristen,
BIA', Kurios, Eranlangi, dan berbagai jurnal akademik lainnya yang dapat
ditelusuri melalui Google Scholar. Di bidang kepenulisan populer, tulisan-
tulisannya juga dimuat di media nasional Tribun serta majalah internasional
Doorgeven (Belanda). Salah satu artikelnya yang terbit pada edisi Juli
mengangkat tema Discipleschap Volgens Toraja Mamasa Kerk in de Relatie
met Theologische Hogeschool Mamasa, yang menunjukkan kepeduliannya
terhadap pengembangan pemuridan dalam konteks gereja dan pendidikan
teologi.

Di tingkat internasional, Pdt. Dr. Abialtar juga aktif menjadi narasumber
dalam berbagai forum ilmiah. Salah satunya adalah sebagai pemateri pada
EMS Sharing of Life Concerns International Seminar, dengan makalah
berjudul Ecology as a Bridge of Tolerance among Religious Communities.
Melalui berbagai kegiatan akademik, penelitian, penulisan, dan pelayanan
tersebut, beliau terus berupaya menghadirkan teologi yang kontekstual,
membangun dialog, memperkuat kehidupan bergereja, serta memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan teologi di Indonesia
maupun di tingkat internasional.
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Dr. Timotius Sukarna, Ph.D.

Penulis merupakan akademisi, teolog, dan pendidik
yang telah mengabdikan hidupnya bagi pelayanan
gereja dan pengembangan pendidikan teologi di
Indonesia selama lebih dari empat dekade. Pelayanan
gerejawinya dimulai sejak tahun 1982, kemudian sejak
tahun 1991 beliau secara aktif berkarya sebagai dosen
dan  pengembang pendidikan tinggi teologi.
Komitmennya terhadap pengembangan ilmu teologi
d1topang oleh latar belakang akademik yang kuat dengan dua gelar doktor,
yaitu Doktor Teologi dari Seminari Theologi Injili Indonesia serta gelar
Ph.D. yang diperoleh melalui program kolaborasi internasional antara
Seminari Theologi Injili Indonesia, Dallas Theological Seminary, Texas, dan
Biola University, Amerika Serikat.

Kepemimpinan Dr. Timotius Sukarna dalam dunia pendidikan teologi
terlihat nyata melalui perannya sebagai salah satu perintis berdirinya yayasan
dan lembaga pendidikan yang kemudian berkembang menjadi Sekolah
Tinggi Teologi Kadesi Yogyakarta pada tahun 1995. Semangatnya untuk
memperluas akses pendidikan teologi terus diwujudkan dengan merintis dan
mengembangkan berbagai lembaga pendidikan di sejumlah daerah di
Indonesia, antara lain Indragiri Hulu, Jayapura, Sorong, Bogor, dan Nias,
sehingga semakin banyak hamba Tuhan dan pemimpin gereja memperoleh
kesempatan untuk meningkatkan kompetensi akademik dan pelayanan.

Saat ini beliau mengemban amanah sebagai Direktur Program
Pascasarjana STT Kadesi Bogor, yang menyelenggarakan Program Magister
Pendidikan Agama Kristen, Magister Teologi, dan Program Doktor Terapan
(Ministri). Sebagai dosen dengan jabatan fungsional Lektor Kepala dan
kepakaran di bidang Teologi Biblika Interkultural, beliau aktif mengajar,
membimbing mahasiswa, mengembangkan kurikulum, serta menjadi
narasumber dalam berbagai forum akademik dan pelayanan.

Di bidang penelitian, Dr. Timotius Sukarna memiliki rekam jejak
publikasi yang sangat produktif. Hingga kini beliau telah menghasilkan lebih
dari 50 artikel ilmiah, baik sebagai penulis utama maupun penulis
kolaboratif, yang diterbitkan pada jurnal nasional terakreditasi SINTA
maupun jurnal internasional bereputasi Scopus. Melalui karya-karya ilmiah,
kepemimpinan akademik, dan dedikasinya dalam membangun pendidikan
teologi, beliau terus berkontribusi dalam melahirkan pemimpin-pemimpin
Kristen yang berintegritas, berwawasan global, serta mampu melayani gereja
dan masyarakat secara kontekstual di era yang terus berkembang.
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Pdt. Dr. Kardiman Tondang, M.Th.

Penulis lahir di Bangun Saribu, Kabupaten Simalungun,
Sumatera Utara, pada 24 Agustus 1965. Sejak awal
pelayanannya, ia mendedikasikan hidupnya bagi
pengembangan pendidikan teologi, pelayanan gerejawi,
serta pembinaan kepemimpinan Kristen. Saat ini, ia
melayani sebagai dosen dengan jabatan fungsional
Lektor di Sekolah Tinggi Teologi Injili Indonesia
(STTI) Batam, sekaligus menjadi Pendiri dan Pembina

STTII Batam.

Pendidikan teologinya ditempuh secara berjenjang di Sekolah Tinggi
Teologi Injili Indonesia Yogyakarta, dimulai dari program Sarjana Theologia
(S.Th.) yang diselesaikan pada tahun 1989, dilanjutkan dengan Magister
Theologia (M.Th.) dalam bidang Misi pada tahun 2001. Selanjutnya, ia
melanjutkan studi doktoral pada bidang Sejarah Teologi di institusi yang
sama.

Dalam dunia pendidikan tinggi, Pdt. Kardiman memiliki pengalaman
kepemimpinan yang luas. la pernah menjabat sebagai Pembantu Direktur III
ATII Medan, Direktur ATII Batam, Ketua STTII Batam dalam beberapa
periode, Pembina STTII Batam, serta Dosen dan Ketua Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) STTII Batam. Pengalaman tersebut menunjukkan
komitmennya dalam membangun mutu pendidikan teologi dan
pengembangan institusi Kristen di Indonesia.

Di bidang organisasi, ia aktif melayani dalam berbagai lembaga gerejawi
dan organisasi Kristen, antara lain sebagai Sekretaris Umum dan Pembina
Persekutuan Gereja-Gereja dan Lembaga-Lembaga Injili Indonesia (PGLII)
Provinsi Kepulauan Riau, Ketua I Badan Kerja Sama Antar Gereja (BKAG)
Kota Batam, serta Ketua Bidang Teologi Badan Pengurus Daerah Gereja
Bethel Indonesia (GBI) Kepulauan Riau.

Melalui pelayanan, kepemimpinan, dan karya akademiknya, Pdt.
Kardiman Tondang terus berkomitmen mengembangkan pendidikan teologi
yang bermutu, memperlengkapi para hamba Tuhan, serta memperkuat
kesaksian gereja bagi kemuliaan Tuhan.
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Dr. Ernida Marbun, S.Pd.K., M.Pd.

Penulis lahir di Panabari pada 17 Mei 1981. Beliau
adalah seorang akademisi, penulis, pendidik, dan
pelayan gereja yang memiliki dedikasi tinggi dalam
pengembangan Pendidikan Agama Kristen serta
pembinaan kehidupan beriman di tengah masyarakat
yang majemuk.

Pendidikan Sarjana (S-1) dan Magister (S-2) di
bidang Pendidikan Agama Kristen diselesaikannya di
Sekolah Tinggi Teologi Baptis Medan. Selanjutnya, beliau meraih gelar
Doktor (S-3) dalam bidang Kurikulum Pendidikan Agama Kristen dari
Sekolah Tinggi Teologi Sumatera Utara, Medan. Latar belakang akademik
tersebut menjadi landasan kuat bagi kiprahnya dalam pendidikan, penelitian,
dan pelayanan.

Sejak tahun 2019 hingga sekarang, beliau mengabdikan diri sebagai
dosen di Sekolah Tinggi Teologi Sumatera Utara, Medan. Selain itu, sejak
tahun 2023 beliau juga menjadi dosen di Universitas Satya Terra Bhinneka
dengan mengampu mata kuliah Religiusitas. Dalam bidang pengembangan
pendidikan nasional, beliau dipercaya sebagai Instruktur Kurikulum
Merdeka Kota Medan serta aktif melayani sebagai Ketua Persekutuan Isteri
Pendeta Badan Pengurus Daerah Sumatera Bagian Utara (BPD Sumbagut).

Sebagai dosen praktisi, Dr. Ernida Marbun secara konsisten
melaksanakan tridarma perguruan tinggi melalui kegiatan pendidikan dan
pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Komitmennya
terhadap  pengembangan ilmu  pengetahuan  dibuktikan dengan
keberhasilannya memperoleh Hibah Penelitian Nasional Program BIMA
pada tahun 2025 di bawah naungan LLDIKTI Wilayah 1. Beliau juga aktif
terlibat dalam berbagai penelitian dan program pengabdian kepada
masyarakat yang hasilnya telah dipublikasikan pada jurnal-jurnal nasional
terakreditasi.

Di bidang kepenulisan, beliau telah menghasilkan sejumlah karya yang
memberikan kontribusi bagi pengembangan Pendidikan Agama Kristen,
pendidikan keluarga, dan kepemimpinan Kristen. Beberapa di antaranya
adalah Filsafat dan Sejarah Pendidikan Agama Kristen, Pola Asuh
Yudaisme dan Kerohanian Anak, Peran Wanita dalam Krisis Kepemimpinan
Pria, serta Reimajinasi Kurikulum Pendidikan Agama Kristen: Teori, Desain,
dan Implementasi di Era Digital. Melalui karya-karyanya, beliau berupaya
memperkaya khazanah keilmuan sekaligus menjawab tantangan pendidikan
dan kehidupan bergereja pada era kontemporer.

Dengan semangat pengabdian kepada Tuhan, gereja, dan bangsa, Dr.
Ernida Marbun terus berkarya melalui pendidikan, penelitian, penulisan, dan
pelayanan. Beliau berharap nilai-nilai religiusitas yang berakar pada iman,
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kasih, dan integritas dapat membawa transformasi yang nyata bagi individu,
keluarga, gereja, dan masyarakat luas.

Narasi ini sudah menggunakan gaya profil penulis yang umum dipakai
dalam buku akademik maupun buku populer, dengan bahasa yang lebih
elegan, runtut, dan profesional.
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Bagaimana seorang dosen teologi dapat menjadi lebih dari
sekadar pengajar? Bagaimana pembelajaran di kelas mampu
membentuk karakter, spiritualitas, dan panggilan hidup mahasiswa?
Pertanyaan-pertanyaan inilah yang melandasi lahirnya buku Pedagogi
Teologi. Pendidikan teologi bukan sekadar mentransfer pengetahuan,
tetapi mempersiapkan mahasiswa menjadi pelayan Kristus yang
dewasa, berintegritas, dan siap melayani gereja serta masyarakat.

Buku ini memadukan landasan teologis, filosofis, dan pedagogis
dengan praktik pembelajaran yang relevan. Pembahasannya meliputi
pedagogi teologi, kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE),
strategi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, asesmen
holistik, mentoring, pembelajaran kontekstual, serta pemanfaatan
teknologi digital dan Artificial Intelligence (Al) secara bertanggung
jawab. Disusun berdasarkan kajian ilmiah, refleksi teologis,
pengalaman mengajar, dan contoh-contoh aplikatif, buku ini
menjembatani teori dan praktik sehingga mudah diterapkan dalam
berbagai konteks pendidikan teologi. Setiap bab dirancang untuk
membantu pendidik menghadirkan pembelajaran yang bermakna,
transformatif, dan berdampak.

Buku ini menjadi referensi bagi dosen, calon dosen, mahasiswa
pascasarjana, pengelola perguruan tinggi, dan pemerhati pendidikan
Kristen. Kiranya buku ini menginspirasi lahirnya pendidik yang
mengajar dengan hikmat, membimbing dengan kasih, dan membentuk
mahasiswa menjadi pemimpin Kristen yang berintegritas, unggul, serta
siap melayani gereja dan masyarakat.
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